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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta dengan pendekatan kreatif tanpa kehilangan identitas dirinya. Pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja, diartikan kegiatan membimbing siswa sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja. Pembekalan dasar merupakan pembentukan sikap, pengetahuan dan keterampilan kerja. Ini menjadi misi penting dari pendidikan karena bekerja menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia.
Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena menyangkut kelangsungan hidup manusia. Manusia tidak cukup hanya tumbuh dan berkembang dengan dorongan insting saja tetapi perlu dididik. Tanpa pendidikan sama sekali tidak mungkin suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi atau cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan hidup masing-masing. Untuk memajukan kehidupan mereka itulah, maka pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai pandangan teoretikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu sendiri. Dengan pendidikan, manusia dapat berdaya guna. Manusia adalah makhluk yang dinamis dan bercita-cita ingin meraih hidup yang sejahtera dan bahagia dalam arti luas baik lahiriah maupun batiniah. Namun cita-cita itu tak mungkin tercapai jika tanpa adanya usaha yang keras untuk meningkatkatkan kemampuan seoptimal mungkin melalui proses pendidikan karena pendidikan merupakan proses bertahap berdasarkan perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan.
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan. Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti halnya bangsa Indonesia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan pembangunan secara bertahap yang harus dikelola secara tertib, teratur, efektif, dan efisien. Maka tidak salah jika pemerintah senantiasa berusaha meningkatkan mutu pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai ke pendidikan tinggi. Salah satu tujuan negara yang tercantum dalam UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa yang berarti bahwa pemerintah akan mewujudkan masyarakat yang cerdas sehingga tidak bisa lagi dibodohi oleh bangsa lain. Salah satu usaha untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah menyelenggarakan pendidikan nasional. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang menyatakan bahwa ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Hal itu dikarenakan pendidikan adalah sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional merupakan andalan utama dalam usaha meningkatkan kualitas hidup manusia.
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Sekolah Dasar sebagai jenjang awal pendidikan dasar di Indonesia mempunyai tujuan memberikan kemampuan baca, tulis, hitung, pengetahuan dan keterampilan dasar lainnya. Di jenjang ini siswa banyak diperkenalkan dengan benda-benda konkret yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang mestinya diterapkan pada siswa yang masih duduk di bangku sekolah dasar mengingat pola pikir anak pada masa ini cenderung masih ke hal-hal yang nyata atau konkret. Untuk itu sedapat mungkin seorang guru terlebih dahulu menunjukkan fakta-fakta konkret yang dapat dijumpai di lingkungan sekitar siswa sebelum membawanya ke konsep-konsep yang bersifat abstrak. Dengan begitu siswa tidak merasa terbebani oleh konsep-konsep yang di dalam pikirannya masih sulit dijangkau. Selain itu, dengan membawa siswa ke dalam fakta-fakta yang nyata dalam kehidupan sehari-harinya, maka mereka akan lebih senang untuk memperhatikan dan pembelajaran akan terasa lebih bermakna. Hal ini dapat dilakukan untuk semua mata pelajaran termasuk yang terdesain dalam mata pelajaran matematika.
Matematika sebagai ilmu dasar sangat memegang peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hampir semua displin ilmu memerlukan pengembangan matematika, misalnya dalam pengembangan ilmu ekonomi, biologi, kimia dan fisika, dan sebaganya. Oleh karena itu, wajar jika matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh siswa sedini mungkin sejak di sekolah dasar himgga sekolah menengah. Hal ini tentu terkait dengan  aspek terapannya maupun aspek penalarannya. Ditinjau dari aspek terapannya, matematika dalam pembelajaran di informasikan kepada siswa bahwa materi yang diajarkan dapat diterapkan pada bidang apa saja, utamanya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Ditinjau dari aspek penalarannya matematika merupakan sarana untuk berfikir logis, analitis dan sistematis.  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung, menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika, dan mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal melanjutkan ke SLTP, serta membuat sikap logis, kritis, cermat dan disiplin. Depdiknas, (2006) menyatakan bahwa secara umum tujuan pembelajaran matematika adalah; (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan formal di Indonesia dan merupakan bagian integral dari pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan lainnya. Matematika juga merupakan ilmu dasar atau basic science yang penerapannya sangat dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, karena matematika terdiri dari konsep konsep abstrak, mengakibatkan matematika sulit dipelajari. Agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar matematika, maka perlu adanya media yang dirancang untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap konsep-konsep yang dirasa sulit oleh siswa. Matematika juga sering kali menjadi pelajaran yang kurang atau bahkan tidak disukai oleh para pelajar. Hal ini salah satunya juga disebabkan kurangnya media yang digunakan dalam pembelajaran.
“Edgar Dale menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan, penggunaan media/bahan/sarana belajar seringkali menggunakan prinsip Kerucut Pengalaman, yang membutuhkan media belajar seperti buku teks, bahan belajar yang dibuat oleh guru dan “audio-visual”  dan memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%.3 Dengan demikian, media pembelajaran secara visual lebih besar daripada media pembelajaran secara audio” (Azhar Arsyad: 2007). “Heinich dkk mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media” (Punadji, S. & Sihkabuden: 2005). “Martin dan Briggs mengatakan bahwa media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukankomunikasi dengan si belajar. Hal ini bisa berupa perangkat keras atau perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras” (Punadji, S. & Sihkabuden: 2005).
Pelaksanakan pembelajaran matematika dengan baik sebagaimana tujuan di atas pada jenjang pendidikan sekolah dasar diperlukan guru yang terampil merancang dan mengelola proses pembelajaran seperti yang tercermin dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut, guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik dan sosial. Guru diharapkan dapat merancang dan mengelola proses pembelajaran, agar dapat mengajarkan matematika dengan baik. Mengajarkan matematika mengandung makna aktivitas guru mengatur kelas dengan sebaik-baiknya dan menciptakan kondisi yang kondusif sehingga siswa dapat belajar matematika dengan baik. Selain itu guru dituntut untuk menggunakan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam belajar matematika. Artinya belajar matematika bukan sekadar memindahkan pengetahuan matematika dari guru kepada  siswa, melainkan tempat siswa menemukan dan mengkonstruksi kembali ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. Karena itu siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dibawah bimbingan guru.
Proses pembelajaran dengan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang tentunya memiliki objek yang abstrak, akan tetapi pembelajaran tersebut diupayakan agar setiap materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa dapat diikuti dengan menyenangkan dan tidak membosankan sehingga siswa menarik perhatiannya dalam mengikuti pembelajaran tersebut. ada beberapa hal yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran untuk menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pada khususnya pembelajaran pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Masalahnya, pelajaran matematika masih terkesan sulit bagi sebagian siswa. Bahkan jika siswa diberi alternatif untuk tidak belajar matematika, kemungkinan besar banyak siswa yang menghindari matematika dan memilih alternatif lain. Hal ini menunjukkan bahwa penumbuhan minat dan kecintaan matematika bagi siswa masih sangat kurang. Motivasi belajar matematika siswa masih lemah sehingga banyak yang menganggap matematika sulit.

Penerapan metode dengan menggunakan media khususnya pada mata pelajaran matematika didasari pada banyaknya pokok bahasan yang memerlukan alat bantu untuk menjabarkannya, di antaranya pada pengerjaan hitung bilangan bulat pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan. Oleh sebab itu penggunaan media pada pokok bahasan ini akan dapat membantu mempermudah siswa dalam memahami materi. Di sisi lain suasana belajar akan lebih hidup dan komunikatif.

Berdasarkan hasil observasi awal pada kelas V SDN 47 Joalampe Sinjai menunjukkan bahwa masih banyak siswa belum memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan memperlihatkan siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan masih sulit dalam memahami pertanyaan-pertanyaan guru, serta siswa terlihat kurang aktif atau kurang merespon dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan bantuan garis bilangan pada saat mengajarkan kepada siswa tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang, hanya 7 atau  30.4% siswa yang hanya bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar. Hal tersebut jika dibiarkan terus menerus akan hasil belajar siswa semakin jauh dari tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, bilangan bulat dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan persoalan-persoalan. Hasil belajar siswa yang disebabkan pada proses guru dan siswa masih terlihat pasif dikarenakan belum menggunakan media kartu matematika, dengan menggunakan media kartu matematika maka akan membuat susana belajar siswa seperti bermain, dan siswa akan lebih aktif. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarikuntuk mengadakan penelitian tentang “Pengembangkan media kartu matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 47 Joalampe Sinjai” dalam usaha meningkatkan kemampuan siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan  diatas, maka rumusan masalah dalam peneltian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran kebutuhan pengembangan media kartu matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN  47 Joalampe Sinjai?
2. Bagaimana gambaran desain media kartu matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 47 Joalampe Sinjai?. 
3. Bagaimana gambaran kevalidan dan kepraktisan media kartu matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 47 Joalampe Sinjai?.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi gambaran kebutuhan pengembangan media kartu matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN 47 Joalampe Sinjai. 
2. Menggambarkan desain media kartu matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN  47 Joalampe Sinjai. 
3. Menggambarkan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media kartu matematika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN  47 Joalampe Sinjai.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pengembangan media pembelajaran untuk siswa tingkat sekolah dasar, khususnya di SDN 47 Joalampe Sinjai dalam pengembangan media kartu matematika pada penjumlahan dan pengurangan bilangan  bulat. 
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti: 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dalam merancang media pembelajaran dan sekaligus pelaksanaan pembelajaran, khususnya penggunaan media kartu matematika pada penjumlahan dan pengurangan bilangan  bulat.
b. Manfaat bagi guru:
a. Guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihannya selama proses pembelajaran.
b. Guru dapat memperoleh suatu variasi dalam pembelajaran matematika
c. Manfaat bagi sekolah: 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi yang berharga dalam rangka perbaikan proses pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Kualitas pendidikan di sekolah akan meningkat seiring meningkatnya hasil belajar siswa dan kualitas guru.
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